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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Persaingan bisnis yang semakin ketat pada kategori dan segmentasi khalayak 

sejenis, bahkan banyak dari perusahaan sejenis tersebut memiliki kemiripan dalam nama 

dan logo, membuat perusahaan-perusahaan tersebut harus berjuang untuk bertahan, atau 

berlomba-lomba untuk memenangkan pasar dengan menjadi “top of mind” pada produk 

kategori tersebut. Berbagai macam cara dilakukan untuk mendapatkan exposure, media 

coverage, dan publikasi yang lebih besar untuk dapat mendominasi khalayak dan segmen 

pasar yang disasar. Beberapa upaya tersebut dilakukan melalui aktivitas komunikasi 

pemasaran maupun aktivitas pembelanjaan media.  

Melalui aktivitas komunikasi pemasaran tersebut, perusahaan atau brand dapat 

menginformasikan, membujuk maupun mempengaruhi khalayak yang disasarnya bagi 

secara kognitif maupun afektif, serta memperlihatkan bagaimana suatu produk atau jasa 

digunakan oleh seseorang atau sekelompok khalayak tertentu, dan dalam konteks tertentu.  

(Shimp dalam As’ari, 2012).  Kegiatan komunikasi pemasaran tersebut penting untuk: 

1. Meningkatkan pengetahuan mengenai produk dan jasa (product knowledge).  

2. Membedakan dengan kompetitor (key differentiation, atau product USP) 

3. Membujuk pelanggan untuk mencoba produk atau jasa (product trial).  

4. Membangun dan mempertahankan citra merk. 

5. Mengedukasi pelanggan mengenai keuntungan-keuntungan yang didapat melalui 

produk atau jasa, serta memberikan solusi kepada client. (M.C. Cant, 2009).  

Melihat pentingnya pembelian media dengan penyampaian yang tepat dalam 

aktivitas komunikasi pemasaran, haruslah disasar kepada khalayak yang tepat, dan melalui 

kanal yang juga tepat juga. Hal ini menjadikan agensi media sangat dibutuhkan untuk 
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mencapai efektifitas dan efisiensi. Bahkan lebih dari itu, strategi-strategi dan eksekusi yang 

dilakukan oleh pengoptimalan guna media dapat menjadi investasi dan aset bagi nama 

perusahaan. Pengoptimalan media oleh sebuah brand umumnya dapat saja dilakukan oleh 

siapapun, namun besarnya skala suatu brand dan luasan lingkup jangkauan audiensnya juga 

mempengaruhi kompetensi atau spesialisasi fungsi atau fitur tertentu. Maka dari itulah 

agensi media diperlukan untuk mencapai tujuan bisnis maupun tujuan komunikasi suatu 

brand. Tercapainya tujuan komunikasi, sejatinya juga akan mempengaruhi dan mendukung 

tercapainya tujuan bisnis sebuah perusahaan atau brand.  

Munculnya agensi media yang menyediakan berbagai layanan atau bahkan 360 

media services ini memberikan banyak kemudahan bagi perusahaan-perusahaan dan brand, 

yang mana sangat diminati dan memiliki perkembangan yang cukup pesat di Indonesia. 

Media Agency atau agensi media  merupakan sebuah biro atau agensi yang menyediakan 

pelbagai aktivitas media. Dilansir dari 360degreemarketing.com, awalnya agensi media 

berperan untuk pencarian dan pembelian space media untuk iklan. Kini banyak agensi 

media yang menawarkan layanan seperti jasa perencanaan dan beragam aktivitas 

komunikasi pemasaran, yang mana agensi berperan  menghadirkan sebuah perencanaan 

media untuk memaksimalkan exposure dan pengaruh iklan pada khalayak. Secara umum, 

peran utama dari sebuah agensi media adalah untuk menciptakan komunikasi yang efektif, 

menemukan penempatan, waktu, dan harga yang tepat.  

  

Menurut pengamatan data laporan, tidak hanya perusahaan agensi media lokal saja, 

namun banyak juga perusahaan agensi media internasional yang mengincar Indonesia 

sebagai pasarnya, seperti; Hakuhodo Indonesia, Fortune Indonesia, Dentsu, Havas creative 

Indonesia, dan masih banyak lain. Kini banyak agensi media yang menawarkan fitur 360 

degree all-in services untuk mencapai ROI semaksimal mungkin dengan biaya se-efisien 

mungkin melalui upaya menyeluruh dan strategi. 350 service menawarkan  

1. Multichannel advertising campaign dengan design grafis dan manajemen 

konten 

2. Pembelian online media untuk pemaksimalan ROI 
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3. Optimalisasi dan promosi kampanye yang terintegrasi 

4. Pelaksanaan kampanye 

5. Public relations, product launching, media coverage, dll. 

 

Perusahaan kini telah memikirkan langkah investasi dalam brand, dengan melakukan 

pengolahan, peningkatan, serta upaya untuk menjaga reputasi brand. Investasi ini merupakan 

investasi jangka panjang dan dapat menjadikan brand sebagai aset perusahaan yang nilainya 

dapat melebihi aset ekonominya. Brand yang kuat dan stabil akan membantu perusahaan 

memenangkan persaingan di pasar, dan menjadikan perusahaan menjadi lebih stabil. 

 Begitu dinamisnya perkembangan agensi media di Indonesia membuat penulis 

tertarik untuk melakukan praktik magang di agensi media. Leverate menjadi perusahaan 

agensi media yang menjadi pilihan penulis dalam melaksanakan praktik magang tersebut, 

yang mana Leverate juga merupakan media agensi yang menyediakan 360 all-in services 

hadir sebagai media consulting bagi berbagai brand. Selain itu, penulis memiliki ketertarikan 

terhadap bidang periklanan dan agensi media dan mengetahui bagaimana proses perencanaan 

pelaksanaan media dan hal-hal lain yang berkaitan di dalamnya.   

 Selain agensi media diperlukan untuk mencapai efisiensi dari belanja media, agensi 

media akan membantu membuat strategi maupun langkah-langkah pengoptimalan media dan 

tools media apasajakah yang harus digunakan maupun tidak digunakan, serta memperluas 

exposure kepada khalayak sasaran dan penggunaan media yang tepat, serta momen yang 

tepat. Dengan spesialisasi dalam setiap fungsi media, agensi media juga membantu mulai 

dari analisis, perencanaan konsep dan strategi, eksekusi, hingga tahap evaluasi. Berdasarkan 

survei Brand Marketing Institute (BMI) 2017, pada saat ini media paling populer masih 

berupa media konvensional (TVdan radio), diikuti oleh media digital dan OOH. Agensi 

media berperan sebagai penjembatan antara media online dan offline.  

 Leverate Media Indonesia hadir sebagai salah satu agensi Internasional yang 

menjejakan kakinya di Indonesia. Dalam manajemen dan pelaksanaannya berasal dari para 

profesional Indonesia, maupun luar negeri. Cangkupannya yang global menyebabkan 

Leverate Indonesia kerap kali mendapatkan klien tidak hanya cangkupan nasional, namun 
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juga untuk cangkupan regional. Agensi media seperti Leverate diperlukan agar perusahaan 

maupun brand dapat mencapai efisiensi dalam belanja media baik online maupun offline, 

yang mana agensi memiliki banyak spesialis media yang ahli dan menguasai media tekait, 

yang dapat memberikan saran – saran dalam pengembangan brand di masa yang akan datang 

berdasarkan evaluasi, dan data driven.  

Langkah utama untuk dapat menentukan perencanaan hingga eksekusi adalah 

menentukan strategi utama (perencanaan strtageis) dan mendefinisikan komunikasi utama 

suatu product brand/ corporate brand terlebih dahulu sebagai landasannya. Dalam agensi 

media, tugas ini dilakukan oleh divisi strategic plan.  

Hal ini menjadi salah satu tujuan dalam penulisan laporan ini, yaitu untuk dapat 

melaksanakan kegiatan kerja magang di Leverate khususnya divisi strategic plan, agar 

melaui laporan ini, dapat diketahui secara langsung bagaimana proses pelaksanaan sebuah 

perencanaan strategis media berbagai brand. Seperti yang kita ketahui bahwa kegiatan 

branding merupakan bidang yang sangat berkembang di era perkembangan teknologi dan 

persaingan yang ada saat ini.  

1.2 Tujuan Kerja Magang 

Dalam melaksanakan kegiatan magang ini, laporan ini memiliki beberapa tujuan 

yaitu:  

1. Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman tentang perencanaan dan proses      

menangani sebuah brand, terutama dari segi strategic plan di agensi media. 

2. Memperoleh pengalaman dunia profesional dalam agensi.  

3. Memperoleh keterampilan dalam mengelola berbagai ragam dan jenis brand. 
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1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Kegiatan magang ini terlaksana selama 62 hari atau 3 bulan,  pada hari Senin-

Jumat , dengan waktu kerja efektif 09.00–18.00 WIB. 

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Dalam melaksanakan kegiatan magang di Leverate, ada beberapa prosedur 

yang harus diikuti, yaitu:  

1. Pengajuan form KM-01 (formulir pengajuan kerja magang) kepada Ketua 

Program Studi Ilmu Komunikasi dan ditandatangani bila sudah mendapatkan 

persetujuan.  

2. Memperoleh KM-02 dari kampus sebagai surat pengantar magang yang diberikan 

ke perusahaan untuk menyatakan kegiatan magang dari program kampus.  

3. Menyerahkan KM-02 kepada perusahaan dan perusahaan memberikan surat 

penerimaan dan dikembalikan ke kampus untuk ditukar dengan KM 03 (kartu 

kerja magang), KM 04 (lembar absensi magang), KM 05 (lembar laporan realisasi 

kerja magang), KM 06 (lembar penilaian kerja magang) dan KM 07 (tanda terima 

penyerahan laporan kerja magang). 

4. Melakukan praktek kerja magang selama 60 hari di divisi strategic plan di PT 

Leverate Services Indonesia.  

5. Setelah 60 hari kerja, pembimbing lapangan mengecek kelengkapan dan men 

tandatangani KM 03-KM 06.  

6. Menyusun laporan hasil kerja magang di PT Leverate Services Indonesia, 

kemudian diserahkan ke perusahaan dan mendapat tanda tangan untuk KM 07. 

Dimana laporan ini juga akan dikumpulkan ke kampus dan dipertanggung 

jawabkan dalam sidang magang nantinya. 

  


